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Abstrak

Kesuksesan siswa dalam pemecahan masalah sangat tergantung kepada kemampuan siswa merepresentasikan
masalah dan setiap perkembangan representasi yang lebih tinggi dipengaruhi oleh representasi lainnya.
Penelitian dilakukan melalui pendekatan survey dengan metode deskriptif. Tujuan penelitian untuk
mengungkap dan mendeskripsikan kemampuan representasi dan disposisi matematis berdasarkan daya
matematika (mathematical power) mahasiswa. Subjek penelitian adalah mahasiswa (calon guru matematika)
semester ganjil tahun akademik 2015/2016 Prodi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Sultan
Agung Semarang. Jumlah mahasiswa dalam penelitian ini sebanyak 29 mahasiswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes representasi matematis, angket disposisi matematis dan wawancara. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa representasi dipengaruhi oleh aspek disposisi matematis seseorang, melalui disposisi
positif akan membantu peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap konsep matematika. Selanjutnya
representasi matematis akan meningkatkan kemampuan komunikasi, melakukan konjektur dan pemecahan
masalah. Secara umum disposisi dan representasi matematis sangat berperan dalam peningkatan kompetensi

daya matematika (mathematical power) mahasiswa.
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PENDAHULUAN
Belajar matematika pada dasarnya
adalah belajar tentang bernalar.

Pembelajaran matematika adalah kegiatan
atau aktivitas belajar yang menekankan
pada aspek penalaran. Pada pembelajaran
matematika di sekolah siswa dilatih
melakukan penalaran, artinya pembelajaran
harus melibatkan siswa secara aktif untuk
bernalar, memperkuat pemahamannya
terhadap konsep-konsep matematika
(Stacey, 2006). Pada proses bernalar siswa
akan  mengkonstruksi  pengetahuannya
sendiri sesuai tahap berpikir siswa.
Pembelajaran  matematika  bukan
sekadar menyampaikan informasi,
menunjukkan rumus dan menekankan pada
procedur pengerjaan soal saja, tetapi guru
berperan sebagai mediator dan fasilitator
serta membantu siswa melalui penciptaan
situasi belajar yang kondusif agar siswa
secara  aktif ~dan  terus  menerus
mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri
untuk menalar. Siswa bukan fotokopi orang
dewasa, apa yang dapat dipikirkan atau
dinalar oleh orang dewasa (guru) tidak
dapat dipindahkan langsung secara paksa

dari guru kepada siswa. Setiap siswa
mempunyai cara yang berbeda di dalam
proses bernalar untuk mengkonstruksi
pengetahuannya, dengan kata lain siswa
mempunyai tingkat representasi matematis
yang berbeda, antara siswa dengan guru dan
antara siswa dengan siswa lainnya.
Berkenaan hal tersebut, diharapkan guru
dapat mengurangi penanaman doktrin-
doktrin dalam pembelajaran matematika.
Penyelesaian soal pemecahan masalah tidak
lagi harus mengikuti prosedur dan harus
dikerjakan seperti yang dicontohkan oleh

guru, sebab akan dimungkinkan
penyelesaian pemecahan masalah dapat
melalui  berbagai macam representasi

matematis sehingga dapat memunculkan
sikap kritis dan kreatif siswa. Brenner
(Neria & Amit, 2004) menyatakan bahwa
kesuksesan siswa dalam  pemecahan
masalah  sangat  tergantung  kepada
kemampuan  siswa  merepresentasikan
masalah, seperti mengkonstruksi dan
menggunakan representasi matematis dalam
bentuk grafik, kata-kata, persamaan-
persamaan, table dan gambar atau
manipulasi ~ simbol-simbol  matematis
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lainnya. Hwang, etal (2007), dalam
penelitiannya yang berjudul pengaruh
kemampuan multiple representasi dan
kreativitas terhadap pemecahan masalah
matematika dengan menggunakan system
multimedia whiteboard. Hasil penelitiannya
diperoleh  bahwa skor siswa yang
menggunakan representasi rumus lebih baik
dari pada siswa yang menggunakan
representasi verbal dan gambar grafik atau
symbol.

Fadillah  (2010)
bahwa “representasi adalah ungkapan-
ungkapan dari ide matematis yang
ditampilkan siswa sebagai model atau
bentuk pengganti dari suatu situasi masalah
yang digunakan untuk menemukan solusi
dari  suatu  masalah yang sedang
dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi
pikirannya.” Gagasan mengenai
representasi matematis di Indonesia telah
dicantumkan dalam tujuan pembelajaran
matematika di sekolah dalam Permen No.
23 Tahun 2006 (Depdiknas, 2007).

Hasil survei The Trends International
Mathematics and Science Study (TIMSS)
tahun 2011 menunjukkan bahwa
Kemampuan representasi matematis siswa
Indonesia masih rendah. Indonesia berada
pada peringkat 38 dari 42 negara yang
disurvei. Hal ini karena siswa di Indonesia
kurang terbiasa menyelesaikan soal-soal
dengan karakteristik seperti soal-soal pada
TIMSS. Pembelajaran matematika di
sekolah masih kurang memberi kesempatan
siswa untuk menghadirkan representasinya
sendiri. Siswa hanya terbiasa mengerjakan
soal-soal yang rutin dan meniru cara guru
dalam menyelesaikan masalah, sehingga
kemampuan siswa dalam mengembangkan
ide dan mengungkapkannya dalam berbagai
bentuk representasi kurang berkembang.
Akibatnya kemampuan representasi
matematis siswa rendah. Pembelajaran yang
monoton dan konvensional seperti ini hanya
terpusat pada kemampuan berpikir tingkat
rendah.

Pembelajaran konvensional seperti ini,
tentunya tidak sesuai dengan tujuan yang

mengungkapkan
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ditetapkan kurikulum pendidikan
matematika di sekolah dasar dan menengah.
Adapun tujuan pembelajaran matematika di
jenjang pendidikan dasar dan pendidikan
menengah adalah untuk mempersiapkan
siswa agar sanggup menghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan di dunia
yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan
efektif (Puskur, 2006). Di samping itu,
siswa diharapkan dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam
mempelajari  berbagai ilmu pengetahuan
yang penekanannya pada penataan nalar

dan  berpikir  tingkat tinggi  serta
pembentukan sikap siswa serta
keterampilan dalam penerapan matematika.

Kemampuan dan keterampilan
representasi ~ matematis  juga  sangat
diperlukan bagi siswa maupun guru dalam
pembelajaran  matematika.  Kurangnya

kemampuan dan keterampilan matematis
yang dimiliki siswa dapat mengakibatkan
disposisi siswa terhadap matematika juga
akan menurun. NCTM dalam Sumarmo
(2002) mendefinisikan disposisi matematik

(mathematical disposition) sebagai
ketertarikan dan  apresiasi  seseorang
terhadap matematika yaitu sikap

menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah. Tindakan-tindakan
positif siswa akan terwujud ketika mereka
senantiasa percaya diri dalam menghadapi
persoalan  matematis, memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi, tekun, dan
senantiasa melakukan refleksi terhadap hal-
hal yang telah dilakukannya (NCTM,
1989).

Pada  pembelajaran  matematika,
disposisi merupakan salah satu komponen
yang sangat penting bagi  siswa
(mahasiswa) karena siswa dibiasakan
mendapatkan  persoalan-persoalan  yang
memerlukan sikap postif, hasrat, gairah,



dan kegigihan serta tantangan untuk
menyelesaikannya. Tanpa disposisi
matematis yang baik maka siswa tidak
dapat mencapai kompetensi atau kecakapan
matematik  sesuai  harapan.  Disposisi
didefinisikan sebagai suatu kecenderungan
siswa atau mahasiswa secara individu
dalam memandang matematik secara positif
atau negatif (Kilpatric, Findel, Swaford,
2001). Secara sederhananya, disposisi
matematik dapat dikatakan sebagai sikap,
minat, dan motivasi terhadap matematika.
Banyak penelitan yang telah membuktikan
bahwa disposisi mempunyai hubungan
positif yang kuat dengan kemampuan
kognitif. Hudiono (2005) dalam
penelitiannya pada pembelajaran
matematika di SMP menyimpulkan bahwa
keterbatasan  pengetahuan  guru  dan
kebiasaan siswa belajar di kelas dengan
cara konvensional belum memungkinkan
untuk mengembangkan daya representasi
siswa secara optimal. Junaidi (2006),
menemukan disposisi mempunyai
hubungan positif yang kuat dengan
kemampuan pemecahan matematik di
tingkat SD. Begitu juga, pengaruh
penanganan disposisi mempunyai hubungan
yang kuat dengan kemampuan matematika
siswa SMP (Syaban, 2009).

Selain berpikir matematik tingkat
rendah dan tinggi, siswa juga perlu dilatih
berpikir tingkat lanjut, yaitu siswa dilatih
dalam mengkontruksi dan membuat sendiri
gambaran definisi matematika. Melalui
mengkonstruksi dan menemukan definisi
atau konsep dalam matematika diharapkan
siswa dapat mengembangkan kemampuan-
kemampuan matematika lainnya, dalam
istilah NCTM kemampuan yang dimaksud
itu disebut sebagai mathematical power
process.

Pada dasarnya, setiap siswa memiliki
kemampuan — kemampuan dan dan potensi
di dalam dirinya, termasuk kemampuan
mathematical ~ power,  tetapi  tingkat
mathematical power yang dimiliki tiap
siswa berbeda-beda (Kusmaryono, 2015).
Apakah mathematical power itu? Setelah

meninjau literatur terkait, pada penelitian
ini  mathematical power atau daya
matematika didefinisikan sebagai
"kepercayaan individu untuk menggunakan
pengetahuan konseptual dan operasional
dalam rangka konten ditentukan dalam
situasi memecahkan masalah menggunakan
penalaran, komunikasi dan keterampilan
koneksinya bersama-sama "(Mandaci &
Adnan, 2010).

Pada Gambar 1 di bawah ini, dapat
dipahami, bahwa diharapkan produk yang
diperoleh  saat siswa memanfaatkan
pengetahuan matematika dengan

keterampilan matematika secara bersama-
sama dalam kerangka isi ditentukan adalah
indikator Mathematical Power.

Gambar 1. Representasi Matematika dari
Dimensi Mathematical Power (MP)

Mengerjakan matematika termasuk
kegiatan terpadu dan dinamis, seperti
penemuan, eksplorasi, konjektur, serta
memahami pembuktian. Dalam hal ini
telah jelas bahwa sikap ini, target umum
program pendidikan dasar dan menengah
yang berhubungan dengan pembelajaran
matematika di seluruh dunia adalah untuk
mengembangkan Mathematical Power.

NCTM (2000) menyatakan, daya
matematika meliputi kemampuan untuk
mengeksplorasi, menyusun konjektur; dan
memberikan alasan secara logis;
kemampuan untuk menyelesaikan masalah
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non rutin; mengomunikasikan ide mengenai
matematika dan menggunakan matematika
sebagai alat komunikasi; menghubungkan
ide-ide dalam matematika, antar
matematika, dan kegiatan intelektual
lainnya. Sebagai implikasinya, daya
matematika merupakan kemampuan yang
perlu  dimiliki siswa yang  belajar
matematika pada jenjang sekolah manapun
sebagaimana telah direkomendasikan oleh
NCTM (Sharon L., Charlene. E., Denisse.
R. 1997). Oleh karena itu bagaimana
pembelajaran matematika  dilaksanakan
harus dapat menumbuh kembangkan daya
matematika siswa (Kusmaryono, 2016).

Hasil penelitian Dharma dkk (2013)
menunjukkan bahwa pendidikan
matematika realistik lebih efektif

meningkatkan pemahaman konsep dan daya
matematika siswa. Penting untuk dicatat
bahwa di dalam setiap pembelajaran
mereka (siswa) perlu didorong untuk
membahas proses yang mereka lakukan
dalam rangka meningkatkan pemahaman,
mendapatkan wawasan baru dan dapat
mengkomunikasikan ide-ide mereka
(Thompson, 2008). Gagasan ini didasarkan
pada kenyataan bahwa matematika adalah

lebih  dari  kumpulan konsep dan
keterampilan yang harus dikuasai. Ini
mencakup metode penyelidikan dan

penalaran, sarana komunikasi, dan gagasan
dari konteks. Daya matematika ini juga
berperan untuk memacu keberhasilan
apresiasi kompleksitas studi siswa secara
interdisipliner (Muller and Lourdes, 2005).
Selain itu, untuk setiap individu melibatkan
pengembangan  pribadi percaya diri
(NCTM, 1989; Baroody, 2000). Dalam
prinsip dan standar matematika sekolah
(NCTM) yaitu pada prinsip pembelajaran
(Learning Principles), menekankan
aktivitas  siswa  untuk = membangun
pengetahuan baru dari pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki, sehingga siswa
harus belajar untuk matematika dengan
pemahaman yang benar. Sebagaimana
dinyatakan ~ Bodner  (1986:873):  “...
knowledge is constructed as the learner
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strives to organize his or her experience in
terms of preexisting mental structures”.
Dengan demikian, belajar matematika
merupakan proses memperoleh
pengetahuan  yang  diciptakan  atau
dilakukan oleh siswa sendiri melalui
transformasi pengalaman individu siswa.
Kita tahu bahwa, pengetahuan dalam
matematika yang mengarah ke daya
matematika, membutuhkan kemampuan
untuk  menggunakan informasi untuk
berpikir  kreatif dan  merumuskan,
memecahkan, dan merefleksikan secara
kritis masalah (NCTM.2000). Konsisten
dengan teori konstruktivis dan bukti
pendukungnya, NCTM (1989;1991) telah
merekomendasikan bergeser dari
pendekatan instruksional tradisional menuju
ke pendekatan yang lebih baik mendorong
daya matematika anak-anak. Aspek—aspek
kemampuan yang terdapat dalam daya
matematika  merupakan  bagian  dari
kemampuan berpikir matematis tingkat
tinggi. Oleh karena itu mengembangkan
daya matematika siswa dimulai dari tingkat
anak muda telah menjadi tujuan penting
pembelajaran  matematika masa  kini
(Philips & Anderson,1993; NCTM, 1989;
Diezman, 2005).

Penilaian daya matematikal siswa
dengan mengukur berapa banyak informasi
yang mereka miliki untuk memasukkan
tingkat kemampuan dan kesediaan mereka
untuk menggunakan, menerapkan, dan
mengkomunikasikan informasi itu.
Marjolijn.P, et.al. (2009), menegaskan
bahwa menduga dengan alasan yang benar
adalah  proses  berfikir =~ matematika
menggunakan Mathematical Power.
Sehingga dalam penilaian tersebut harus
memeriksa sejauh mana siswa telah
terintegrasi dan membuat informasi, apakah
mereka dapat menerapkannya pada situasi
yang memerlukan penalaran, dan apakah
mereka dapat menggunakan matematika
untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka
(NCTM, 2000).

Dari uraian yang telah dikemukakan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian



guna mengetahui peran kemampuan
representasi dan  disposisi matematis
mahasiswa dalam meningkatkan daya

matematika mahasiswa pada penyelesaian
soal matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan
pendekatan survey dan metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari
informasi dengan cara mengungkap dan
mendeskripsikan kemampuan representasi
dan disposisi matematis berdasarkan daya
matematika mahasiswa. Subjek penelitian
yang dipilih adalah mahasiswa (calon guru
matematika)  semester  ganjil  tahun
akademik 2015/2016 Prodi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Islam Sultan
Agung Semarang. Jumlah mahasiswa dalam
penelitian ini sebanyak 29 mahasiswa.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan teknik pengukuran berupa
tes kemampuan representasi matematis,
angket tentang disposisi matematis dan
wawancara semi terstruktur.

Hasil tes kemampuan representasi
matematis dinyatakan dalam bentuk skor
dan dikelompokkan berdasarkan tingkat
kemampuan mahasiswa. Berikut disajikan
indikator representasi matematis.

Tabel 3.1 Indikator Representasi Matematis

No. Representasi Bentuk-bentuk
operasonal

1 Representasi
Visual

Menggunakan
representasi visual untuk
menyelesaikan masalah
Membuat gambar untuk
memperjelas masalah
dan memfasilitasi
hasilnya

Membuat persamaan
atau model matematis
dari representasi lain
yang diberikan
Penyelesaian ~ masalah
dengan melibatkan
ekspresi matematis

2 Representasi
atau  ekspresi
matematis

Perolehan data untuk mengukur
kemampuan representasi matematis,
selanjutnya dilakukan penskoran sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan
Representasi Matematis
Penjelasan kemampun Representasi

matematis
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya
memperlihatkan ketidakpahaman tentang
konsep  sehingga informasi  yang
diberikan tidak berarti apa-apa
1 Hanya terdapat penjelasan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan saja

Skor

2 Hanya terdapat sedikit penjelasan,
diagram atau gambar dan model
matematika yang benar

3 Penjelasan secara matematis masuk akal,

namun hanya sebagian lengkap dan
benar, melukiskan diagram gambar
kurang lengkap dan benar, sedangkan
menemukan model matematika dengan
benar, namun salah dalam mendapatkan
solusi

4 Penjelasan secara matematis masuk akal
dan jelas, meskipun tidak tersusun secara
logis atau terdapat sedikit kesalahan,
melukiskan diagram atau gambar secara
lengkap dan benar dan menemukan
model matematika dengan  benar,
kemudian melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara logis dan

lengkap
5 Penjelasan secara matematis masuk akal
dan jelas, tersusun secara logis atau

tidak terdapat kesalahan, melukiskan
diagram atau gambar secara lengkap dan

3 Kata-kata
teks tertulis

Menuliskan interpretasi
dari suatu representasi
Menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata
atau teks tertulis

atau

benar dan menemukan model
matematika dengan benar, kemudian
melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara logis dan

lengkap
Selanjutnya untuk keperluan
mengklarifikasi ~ kualitas ~ kemampuan
representasi matematis mahasiswa, skor
diubah dalam bentuk persentase dan

dikategorikan sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kualitas Representasi Matematis

Skor Nilai Kualitas
(dalam Persentase) Kemampuan
Representasi
90% <N < 100% Sangat Baik
75% <N < 90% Baik
55% <N < 75% Cukup Baik
40% <N < 55% Rendah
N <40% Sangat Rendah
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Angket diberikan kepada mahasiswa
di awal penelitian, teknik angket digunakan
guna memperoleh data tentang disposisi

matematis mahasiswa, terdiri atas: 12
pernyataan positif dan 12 pernyataan
negatif ~dengan  mengikuti  indicator

disposisi matematis sebagai berikut: (a)
Percaya diri dalam menyelesaikan masalah
matematis; (b) Mengkomunikasikan ide-ide
matematis dan mencoba metode alternatif
dalam menyelesaikan masalah; (c) Gigih
dalam mengerjakan tugas matematika; (d)
Berminat, memiliki keingintahuan dan
memiliki daya cipta dalam aktifitas
bermatematis; (e) Mengapresiasikan peran
matematis sebagai alat dan bahasa; (f)
Berbagi pendapat dengan orang lain.

Di bawah ini disajikan kriteria skoring
angket disposisi matematis yang
digolongkan mengikuti table berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Disposisi

Matematis
Rentang skor (%) Kriteria Disposisi
Matematis
76 s/d 100 tinggi
51 s/d75 sedang atau cukup
26 s/d 50 rendah
0 s/d 25 sangat rendah

Setelah mahasiswa mengerjakan tes
kemampuan representasi matematis,
beberapa mahasiswa yang dipilih dilakukan
wawancara dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi lebih mendalam
tentang representasi matematis, disposisi
matematis dan daya matematika serta
kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa
selama mengerjakan tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil tes kemampuan representasi
matematis tiap mahasiswa dapat

dikelompokkan berdasar aspek representasi
matematis (enaktif, ikonik, simbolik),
tingkat kemampuan siswa dan
kecenderungan mathematical power (daya
matematika) siswa disajikan dalam tabel
berikut.
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Tabel 4.1 Hasil Representasi Matematis

Mahasiswa
Ke Aspek Representasi Mathema
mam Matematis tical
puan Power
Siswa Enaktif | Ikonik | Simbolik | (MP)
Tinggi --- Tinggi | Sangat MP
Tinggi Tinggi
Sedang - Tinggi | Tinggi MP
Tinggi
Rendah | Sedang | Rendah | Sedang MP
Sedang

Pencapaian indikator disposisi matematis
melalui angket yang diberikan kepada
mahasiswa, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.2 Pencapaian Indikator Disposisi

Matematis
Kemampuan Total | Persentase Kriteria
Mahasiswa Skor
Kelompok Atas 364 75% Tinggi
(tinggi)
Kelompok 1.182 77% Tinggi
Tengah
(sedang)
Kelompok 583 76% Tinggi
Bawah (rendah)
Jumlah skor 2129 76% Tinggi
total

Berdasar hasil tes representasi matematis
pada table 4.1, pencapaian indicator angket
disposisi matematis dan analisis hasi
penelitian,  diketahui  bahwa  semua
mahasiswa pada tingkat kemampuan
rendah, sedang dan tinggi secara
keseluruhan memiliki rata-rata disposisi
matematis yang tinggi. Kemampuan
representasi ditinjau dari kemampuan siswa
hasilnya berbeda. Mahasiswa dengan
kemampuan tinggi berjumlah 5 mahasiswa,
hasil tes representasi matematis pada
mahasiswa kelompok atas diperoleh 1
mahasiswa berada pada kategori ikonik
tinggi dan 4 mahasiswa berada pada
kategori simbolik sangat tinggi. Sedangkan
rata-rata kemampuan daya matematika
(mathematical power) berada pada level

tinggi.



Pada kelompok atas, tingkat
mathematical power mencapai level tinggi
hal ini tampak pada kemampuan mahasiswa
dalam hal menyusun konjektur, melakukan
investigasi dan eksplorasi serta sampai pada
memahami pembuktian. Pada kelompok
atas ini menunjukkan bahwa disposisi
matematis yang tinggi yaitu indicator
pencapaiannya sebesar 75% mempunyai
peranan yang penting dalam representasi
matematis. Berdasar hasil wawancara
terhadap  mahasiswa, disposisi dan
representasi matematis mahasiswa yang

tinggi dapat membantu peningkatan
kemampuan mathematical power
mahasiswa.

Mahasiswa  dengan  kemampuan
sedang berjumlah 16 mahasiswa

mempunyai disposisi matematis yang tinggi
dengan skor pencapaian indicator 77%.
Hasil tes representasi matematis pada
mahasiswa kelompok tengah ini diperoleh
10 mahasiswa berada pada kategori ikonik
tinggi dan 6 mahasiswa berada pada
kategori simbolik tinggi. Sedangkan rata-
rata kemampuan daya  matematika
(mathematical power) berada pada level
tinggi. Mahasiswa pada kelompok atas dan
tengah (berkemampuan tinggi dan sedang)
sudah tidak lagi tergantung pada cara
berpikir enaktif tetapi sudah sesuai dengan
perkembangan kognitifnya yaitu berpikir
ikonik dan simbolik.

Mahasiswa dengan  kemampuan
rendah berjumlah 8 mahasiswa mempunyai
disposisi matematis yang tinggi dengan
skor pencapaian indicator 76%. Hasil tes
representasi matematis pada mahasiswa
kelompok bawah diperoleh 2 mahasiswa
berada pada kategori enaktif, 2 mahasiswa
mempunyai representasi ikonik rendah dan
2 mahasiswa berada pada kategori
simbolik  sedang. Untuk rata-rata
kemampuan daya matematika
(mathematical power) berada pada level
sedang. Pada kelompok bawah ini, dua
mahasiswa masih mengalami hambatan
dalam merepresentasikan dalam bentuk
ikonik  maupun simbolik. Mahasiswa

perkembangan kognitifnya masih
tergantung pada sesuatu yang nyata
(ikonik). Tentunya pada taraf ini mahasiswa
harus segera melepaskan cara berpikir yang
bersifat ikonik, karena ilmu pengetahuan
yang diterima di tingkat perguruan tinggi
lebih banyak bersifat ikonik dan simbolik.

Mahasiswa (calon guru pendidikan
matematika) pada  saat  wawancara
terungkap bahwa Bony dan Nurul memiliki
disposisi matematis yang lebih produktif
dari pada David dan Siti. Menariknya,
ketika mahasiswa diminta untuk mengingat
kembali pengalamannya tentang pentingnya
matematika dalam kehidupan, mereka
secara konsisten memilih pengalaman yang
terjadi saat mereka di sekolah dasar.
Ketertarikannya terhadap matematika di
ruang kelas sekolah dasar dapat berfungsi
untuk memperkuat gagasan bahwa disposisi
matematis terbentuk di awal karir sekolah
seseorang. Sedangkan David dan Siti,
melihat matematika sebagai  disposisi
positif terutama sebagai cara membuat
ikatan pengalaman antar teman untuk saling
berbagai  dan  berdiskusi,  sehingga
menambah semangat belajar matematika.
Hal ini dapat dikatakan bahwa pengalaman
seseorang individu akan membentuk
disposisi matematis seseorang (Feldhaus,
2014).

Kecenderungan representasi
matematis mahasiswa dalam penelitian ini
yaitu representasi matematis aspek ikonik
dan simbolik yang paling banyak dipilih
mahasiswa dalam menyelesaikan soal
matematika. Berdasarkan hasil angket
disposisi matematis mahasiswa baik pada
tingkat atas, tengah maupun bawah
memiliki disposisi matematis yang tinggi.
Mahasiswa dituntut mampu menganalisis
masalah, mengumpulkan informasi yang
sesuai dan menghubungkannya dengan ide-
ide mereka, lalu menyajikan pemikiran
mereka ke dalam bentuk gambar atau

ekspresi  matematika, dan  terakhir
menemukan solusi dari masalah yang
diberikan.  Kegiatan  tersebut  dapat

25



meningkatkan
matematis siswa.
Berdasar hasil wawancara terhadap
mahasiswa, disposisi dan representasi
matematis mahasiswa yang tinggi dapat
membantu peningkatan kemampuan
mathematical power mahasiswa. Hal ini
selaras  dengan  pernyataan  Hudiono
(2005:32) menyatakan bahwa “Dalam
pandangan Bruner, enactive, iconic dan

kemampuan representasi

symbolic, berhubungan dengan
perkembangan mental seseorang, dan setiap
perkembangan representasi yang lebih
tinggi  dipengaruhi oleh representasi
lainnya.”
KESIMPULAN

Berdasar hasil tes representasi

matematis, angket disposisi dan wawancara
terhadap mahasiswa calon guru pendidikan

matematika, disposisi dan representasi
matematis mahasiswa yang tinggi dapat
membantu peningkatan kemampuan

mathematical power mahasiswa. Hal ini
selaras pandangan Bruner (Hudiono, 2005)

bahwa representasi (enactve, iconic dan
symbolic) berhubungan dengan
perkembangan mental seseorang, dan setiap
perkembangan representasi yang lebih
tinggi  dipengaruhi oleh  representasi
lainnya.”

Representasi secara tidak langsung
juga dipengaruhi oleh aspek disposisi
matematis seseorang, melalui ddiposisi
positif akan membantu  peningkatan
pemahaman mahasiswa terhadap konsep
matematika.  Selanjutnya  representasi
matematis akan meningkatkan kemampuan
komunikasi, melakukan konjektur dan
pemecahan  masalah. Secara  umum
disposisi dan representasi matematis sangat
berperan dalam peningkatan kompetensi
mathematical power mahasiswa. Oleh
karena itu, guru atau dosen perlu
menemukan cara yang tepat untuk dapat

member ruang untuk mengembangkan
representasi mahasiswa dalam
pembbelajaran matematika dengan
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melakukan pembelajaran yang interaktif
dan berbasis masalah.
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